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Abstrak
 

Dalam bahasa Inggris dikenal adanya bentuk-bentuk nomina yang memiliki kemiripan secara formal dengan

verba, misalnya arranger, arrangement (vs. to arrange), escapee (vs. to escape), extension (vs. to extend),

dan justification (vs. to justify). Nomina tersebut lazim disebut nomina turunan (derived nouns), dan karena

diturunkan dari kata dasar (base) berkategori verba, maka nomina turunan ini disebut nomina deverbal

(deverbal nouns). 

 

Pembahasan tentang nomina deverbal bahasa Inggris telah banyak dilakukan dalam berbagai tulisan baik di

dalam bidang morfologi, seperti Marchand (1969), Mat-thews {1974), Brown dan Miller (1980), Aronoff

{1981), Bauer (1983, 1988), Spencer (1991); di bidang sintaksis, seperti Lees (1960), Vendler {1968),

Chomsky {1970), Menzel (1975), Baker {1978), Colen {1984), Comrie dan Thompson (1985); maupun di

bidang semantik seperti Lyons (1977), dan Allan (1986). 

 

Di bidang morfologi, nomina deverbal umumnya dibicarakan dalam sub-bidang morfologi derivasional.

Pembahasan di bidang ini terutama dipusatkan pada telaah tentang kaidah pembentukan nomina deverbal

dan tentang keproduktifan pembentukan tersebut. 

 

Di bidang sintaksis, khususnya dalam kerangka tatabahasa transformasional, nomina deverbal dianggap

sebagai salah satu hasil proses transformasi penominalan terhadap kalimat. Nomina deverbal dianggap

masih mencerminkan "kalimat anal" (the underlying sentence), sehingga dari cerminan tersebut kemudian

dicari hubungan antara fungsi-fungsi sintaksis dalam kalimat asal dan unsur-unsur dalam konstruksi frasa

yang berintikan nomina deverbal. 

 

Di bidang semantik, pembahasan berkenaan dengan upaya pemecahan tentang ketakteraturan dan

ketakteramalan hubungan makna antara nomina deverbal dan kata dasarnya. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa pembahasan tentang nomina deverbal berpusat pada tiga masalah pokok: keproduktifan

pembentukan, konstruksi frasa berintikan nomina deverbal, dan makna nomina deverbal.  

 

Pembahasan tentang makna nomina deverbal erat hubungannya dengan keproduktifan pembentukan nomina

deverbal. Pembahasan tentang keproduktifan yang telah ada tidak mempertimbangkan keproduktifan secara

sinkronis (periksa: Marchand 1969; Colen 1984).
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